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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق Ḥ ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص




B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal (a) panjang= Ᾱ misalnya  قال  menjadi qāla 
Vokal (i) panjang= Ῑ misalnya  قيل  menjadi qīla 
Vokal (u) panjang= Ū misalnya  دون  menjadi dūna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 
tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ـو  misalnya  قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خير menjadi khayru 
 
C. Ta’ marbūthah )ة( 
Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi 
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى




D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 
Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 









Tulisan ini membahas pendapat Wahbah Az-Zuhaili mengenai tentang tata cara 
berkomunikasi sesuai al-Qur‟an yang diistilahkan dengan Qaulan. Qaulan 
merupakan ucapan atau perkataan seseorang ketika melakukan komunikasi antar 
sesama manusia.  Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
mengenai derivasi makna Qaulan dan tentang etika berkomunikasi. Di era 
sekarang ini terdapat banyak sekali orang-orang yang berkomunikasi tidak 
mendahului etika, lebih mementingkan kehendak hawa nafsunya untuk berbicara 
sehingga komunikasi yang disampaikan antara orang perorangan tidak ada nilai-
nilai yang berarti di dalam komunikasi tersebut. Bahwa komunikasi adalah 
urgensi yang utama untuk bersosisalisasi dan juga untuk menimbulkan idealisme 
yang tinggi. Al-Qur‟an memberikan arahan atau nilai-nilai yang positif tentang 
tata cara berkomunikasi yang baik dan benar, dengan demikian terjadilah 
hubungan yang erat antar sesama manusia. Untuk memperoleh data yang 
representatif dalam tulisan ini, digunakan metode penelitian kepustakaan (library 
research) dengan cara mencari ayat-ayat yang bertemakan Qaulan dengan 
menggunakan metode tematik. Sumber data primernya adalah kitab tafsir Al-
Munir dan data sekundernya adalah buku-buku, jurnal, dan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Adapun penjelasan lebih lanjut bahwa Wahbah Az-Zuhaili 
menjelaskan di dalam tafsir bahwa Qaulan tersebut adalah ucapan yang baik, 
perkataan permintaan maaf dan perkataan yang halus yang sesuai dengan tuntutan 
agama. Untuk seseorang berkomunikasi harus menggunakan prinsip yang jelas, 









االتصاالت يف القرآن على املعىن األخالق الزحيلي عن  واملفسًن يعين شيح وحبىذا البحث عن 
ىذا األسئلة يف حبث الذي ربويل  .و عن االتصاالت يف القرآن الذي يسمى قوال وجوهقوال و 
ذبد كثًن أشخاص الذي تقول مامل تقدم األخالق, الذي األخالق شخص إىل معو. يف الزمان األن 
مهم يرد شهوات لقول حىت تقول إتصال بٌن شخص مل ذبد نتيجة يف االتصاالت . التصاالت 
عية و ايضا ذبد مصدر أعلى. القرآن يعطي ىدا أو نتيجة مقبول عن طريق مهم أوىل اإلجتما
بطريقا حبث  ذبد وصيلة صلح أو صلحات. والباحثة حبثا مكتبيااالتصاالت اليت مقبول. ولذلك 
عن اآليات موضوع قوال. . واملصدر الرئيس ىذا حبث كتاب "تفسًن املنًن لإلمام وحبو الزىيلي .و 
ىو الكتب , والرساالت املتعلقة حبذا البحث. وأما تبٌن اإىل الوصيلة ىوا وحبو  أما املصدر التانوي
 يف تفسًنه بعين قوال طيب و قوال يعطي عفوا و قوال لطيف الذي معو طريقا شريعتو زىيلي لشرحال
االتصاالت . وكذلك أشحاص االتصاالت  بطريقا تفصيل دبثالة مقصود الذي ذبد حٌن وجوه قوال
املتكلم و حمكم. ملقصود االتصاالت الذي تصل وجد خبًن و تصل امان إذا كانت بٌن  وجب املبدأ
                                                        خماطب يرحم بعضهم األخالق كل يعتقده.
                
 
 





This thesis discusses argumentation communication etiquette in the Qur‟an on the 
meaning Qaulan and shape. This problem discussed in this research is about the 
ethics someone communicating with each other. In today era there are lots of 
people who communication not before etchics, is urgent with the will of his lust to 
speak so that communication conveyed between individuals does not have 
meaning value in the communication. The communication is the urgency socialize 
and also to raise hight ideals. The Qur‟an provides direction or positive value 
about good and correct communication procedure, this creating a close 
relationship between human being. To answear the problems the researcher uses a 
type of library research by looking for verses with the theme of Qaulan using the 
thematic method. The primary source is the book al-Munir and secondary data 
includes book, journals, and related to this research. The was further testimony is 
Wahbah Az-Zuhaili to explained the form Qaulan detail by adjusting the targets 
faced when invited to communicate. For that someone to communication must be 
based on clear princople. We are thefore someone communication that is made 
wiil be good and relationship will be harmonious if the communication and 








A. Latar Belakang Masalah 
Allah هلالج لج sebagai pencipta semua makhluk yang ada, dan 
menempatkan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna 
sebagaimana tercantum dalam al-Qur‟an surah At-Tin ayat 4: 
ْنَساَن ِفي َأْحَسِن تَ ْقِويٍم ) (4َلَقْد َخَلْقَنا اْلِْ  
“Sesungguhnya Kami ciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.” (Q.S. At-Tin, 4) 
Dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya, Allah menurunkan pedoman 
sebagai hidayah untuk mencapai kebahagiaan manusia di dunia dan 
akhirat, agar kebahagiaan itu dapat dicapai manusia, perlu adanya petunjuk 
yang kebenarannya tidak diragukan lagi oleh manusia. Allah sendiri yang 




نَُّكْم ِمنِّي ُىًدى َفَمْن تَِبَع ُىَدا َها َجِميًعا فَِإمَّا يَْأتِي َ َي َفََل َخْوٌف َعَلْيِهْم َوََل قُ ْلَنا اْىِبطُوا ِمن ْ
(83ُىْم َيْحَزنُوَن )  
“Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika 
benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang 
mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati.” (Q.S. Al-Baqarah, 38) 
Perintah dan janji tersebut sebenarnya ditujukan kepada seluruh umat 
manusia sebagai anak cucu Adam, di sini perlu adanya hubungan antara 
                                                             
1
 Amroeni Drajat, Ulumul Qur‟an Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur‟an, (Depok: Kencana, 




pencipta dan makhluk-Nya dalam merealisasikan komunikasi antara 
Tuhan yang Maha Ghaib dan manusia yang berada di alam nyata, 
diutuslah utusan-utusan-Nya. Melalui para Malaikat Allah هلالج لج menurunkan 
hidayah berupa wahyu-wahyu yang disampaikan kepada para Nabi dan 
Rasul-Nya. Komunikasi Tuhan dengan manusia, merupakan konsep kunci 
tentang perwahyuan diantara kepercayaan agama, yang lebih dari sekedar 
upaya filosofis untuk menjelaskan hubungan antara manusia dan Dzat 
Yang Maha Agung di setiap kepercayaan agama. Islam yang dibawa Nabi 
Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص adalah agama yang menyempurnakan syariat-syariat 
agama-agama terdahulu. Al-Qur‟an adalah sumber ajaran Islam.
2
 
Al-Qur‟an sebagai pedoman pertama bagi umat Islam. Diturunkan 
dalam bahasa Arab, namun yang menjadi masalah dan pangkal perbedaan 
adalah kapasitas manusia yang sangat terbatas dalam memahami al-
Qur‟an. Karena pada kenyataannya tidak semua yang pandai bahasa Arab, 
sekalipun orang Arab sendiri, mampu memahami dan menangkap pesan 
ilahi yang terkandung di dalam al-Qur‟an secara sempurna. Terlebih orang 
ajam (non Arab). Bahkan sebagian sahabat Nabi, dan tabi‟in yang 
tergolong lebih dekat kepada masa Nabi, masih ada yang keliru 
menangkap pesan al-Qur‟an.  
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص menantang orang-orang Arab dengan al-Qur‟an 
padahal diturunkan dengan bahasa mereka sendiri. Mereka juga pakar 
tentang bahasa itu. Tetapi mereka tidak mampu membuat sepertinya atau 
dengan sepuluh surat yang sama dengannya, atau bahkan satu surat saja 
yang serupa dengan al-Qur‟an.
3
 Maka nyatalah kelemahan mereka, dan 
menjadi kuatlah kemukjizatan al-Qur‟an. Allah telah menetapkan untuk 
memelihara al-Qur‟an dengan cara penyampaian yang mutawatir sehingga 
                                                             
2
 Ibid., hlm. 2. 
3
 Syeikh Manna al-Qathtan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an terj. H. Anunur Rafiq El-




tidak terjadi penyimpangan atau perubahan apapun. Diantara gambaran 
tentang Jibril yang membawanya turun ialah: 
(398نَ َزَل ِبِو الرُّوُح اْْلَِميُن )  
“Yang dibawa turun oleh Ar-Ruh al-Amin (Jibril)”. (Q.S. As-Syu‟ara, 
193) 
Dengan keistimewaan itulah al-Qur‟an memecahkan persoalan-
persoalan kemanusiaan di berbagai segi kehidupan, baik yang berkaitan 
dengan masalah kejiwaan, jasmani, rohani, sosial, maupun politik, dengan 
pemecahan yang penuh bijaksana, karena ia diturunkan oleh yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji. Untuk menjawab setiap problem yang ada. 
Al-Qur‟an meletakkan dasar-dasar umum untuk dapat dijadikan landasan 
oleh manusia yang relevan di segala zaman. Dengan demikian, al-Qur‟an 
akan selalu aktual disetiap waktu dan tempat. Sebab Islam adalah agama 
yang abadi.  
Setiap muslim tentu menyadari, bahwa al-Qur‟an adalah kitab suci 
yang merupakan pedoman hidup, dan dasar setiap langkah hidup manusia. 
Al-Qur‟an bukan hanya sekedar mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesama 
manusia. Hubungan manusia dengan Tuhannya diistilahkan dengan habl 




Wahyu yang Allah sampaikan kepada Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص 
terdiri dari beberapa jenis ayat-ayat al-Qur‟an seperti ayat Mukhamat ayat- 
ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah, 
ayat Mutasyabihat adalah ayat- ayat yang mengandung beberapa 
pengertian dan dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali setelah 
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 Muhammad Haramain, Prinsip- prinsip Komunikasi Dalam al- Qur‟ an, (Sulawesi 




diselidiki secara mendalam (ungkapan) atau pesan simbiotik.
5
 Seperti 
dalam surat Al- Isra ayat 23 sebagai berikut: 
َر َأَحُدىُ  ُلَغنَّ ِعْنَدَك اْلِكب َ َما َأْو  َوَقَضى رَبَُّك َأَلَّ تَ ْعُبُدوا ِإَلَّ ِإيَّاُه َوبِاْلَواِلَدْيِن ِإْحَسانًا ِإمَّا يَ ب ْ
َهْرُىمَ  (38ا َوُقْل َلُهَما قَ ْوًَل َكرِيًما )ِكََلُىَما َفََل تَ ُقْل َلُهَما ُأفٍّ َوََل تَ ن ْ  
 “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. 
Jika salah diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.” (Q. S. 
Al- Isra, 23) 
Komunikasi merupakan ciri interakasi hubungan manusia, baik 
dengan Tuhannya maupun dengan sesama manusia. Salah satu bentuk 
komunikasi dengan Tuhan adalah melalui do‟a. Sedangkan bentuk 
komunikasi dengan sesama manusia adalah pengungkapan gagasan atau 
pesan dalam berbagai kalimat.
6
 
Manusia tidak dijerumuskan ke dalam neraka di atas leher mereka 
melainkan hasil dari lisan mereka dan tidak ada yang selamat dari 
keburukan lisan kecuali melainkan orang-orang yang diikat kendalinya 
dengan syariat.
7
 Manusia adalah makhluk yang selalu berinteraksi dengan 
sesama. Manusia tidak dapat menggapai apa yang diinginkan tanpa 
bantuan orang lain. Karena manusia menjalankan perannya melalui simbol 
untuk mengkomunikasikan pemikiran dan perasaannya. Manusia tidak 
dapat menyadari individualitas, kecuali melalui medium kehidupan sosial. 
Esensi manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya kesadaran manusia 
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tentang status dan posisi dirinya dalam kehidupan bersama, serta 
bagaimana tanggung jawab dan kewajiban bersamaan.
8
  
Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia sebagai warga 
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat hidup 
sendiri, atau mencukupi kehidupan sendiri. Meskipun mempunyai 
kedudukan dan kekayaan, manusia selalu membutuhkan manusia lain. 
Setiap manusia cenderung berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi 
dengan manusia lainnya. Dapat dikatakan bahwa sejak lahir manusia 
disebut juga makhluk sosial.
9
 
Untuk mempertahankan kehidupan bersama (masyarakat) dan 
saling interaksi, manusia mengembangkan sarana interaksi. Sarana 
interaksi tersebut berupa norma-norma sosial atau peraturan hidup 
kemasyarakatan. Norma aturan atau pedoman tingkah laku untuk petunjuk 
perilaku di dalam masyarakat, yaitu petunjuk tentang perbuatan apa yang 
boleh dilakukan dan perbuatan apa yang tidak boleh dilakukan. Dengan 
adanya norma ini, diharapkan akan terjadi ketertiban di dalam masyarakat.  
Secara teoritis terdapat dua syarat terjadinya interaksi sosial yaitu 
kontak dan komunikan. Kontak dan komunikan terjadi tidak hanya di 
pengaruhi oleh tindakan yang dilakukan melainkan ada respons atau 
tanggapan yang dilakukan oleh seseorang dalam melakukan aktivitas 
hidupnya. Seorang melakukan kontak sosial tidak saja melalui tatapan 
muka atau langsung bertemu dan menceritakan apa tujuan dari tindakan 
tersebut, melainkan kontak sosial dapat dilakukan melalui kontak tak 
langsung atau tanpa bertemu antara individu satu dengan yang lain. 
Memahami kontak sosial dapat terbagi atas dua yaitu ada kontak sosial 
yang disebut primer (langsung bertemu) dan kontak sosial yang disebut 
sekunder (tanpa bertemu).  
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Penjelasan diatas, mempunyai makna bahwa seseorang melakukan 
interaksi sosial dalam kelompok berbagai cara. Pendekatan tersebut 
dipengaruhi oleh situasi dimana mereka berada dan adakalanya dilandasai 
oleh kerja sama dan juga terjadinya kompetisi.  
Al-Qur‟an merupakan wahyu terbesar bagi Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص, 
al-Qur‟an diturunkan sebagai mukjizat tetapi al-Qur‟an juga berfungsi 
sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat Islam dalam menjalani 
kehidupan. Di dalam al-Qur‟an terdapat materi-materi yang terkait dengan 
komunikasi itu sendiri, dalam menerima pesan komunikasi, serta terkait 
dengan metode dan cara berkomunikasi. Komunikasi merupakan hal yang 
dasar bagi manusia untuk berinteraksi, dengan berkomunikasi manusia 
dapat berhubungan satu dengan yang lainnya. 
Komunikasi adalah suatu poses penyampaian (ide, gagasan) dari 
satu pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi di antara keduanya. 
Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang 
dapat dipahami oleh pihak lain. Islam juga mengajarkan bagaimana 
berkomunikasi, baik melalui prinsip-prinsip komunikasi yang di ajarkan 
Allah dalam al-Qur‟an. Saat ini, bahasa sebagai alat komunikasi yang 
digunakan masyarakat Islam tidak lagi menunjukkan ciri-ciri dari sebuah 
bangsa yang menjujung tinggi etika dan kelemah lembutan. Budaya dan 
adat ketimuran telah tergantikan dengan budaya- budaya Barat.
10
 
Bahasa merupakan alat komunikasi manusia sejak awal 
penciptaannya yang sebagaimana diisyaratkan dalam al-Qur‟an surah Ar-
Rahman ayat 3- 4 sebagai berikut: 
ْنَساَن ) َياَن )8َخَلَق اْلِْ (4( َعلََّمُو اْلب َ  
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“Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.” (QS. 
Ar- Rahman, 3- 4).
11
 
Diantara aktivitas yang sangat memerlukan panduan al-Qur‟an 
adalah komunikasi, karena setiap manusia sangat tergantung kepadanya 
dalam menjalani kehidupan ini, bahkan sebelum mereka lahir di muka 
bumi.  
Dalam persepktif Islam, komunikasi dipandang sebagai upaya 
untuk membangun sebuah hubungan secara vertikal dengan Allah هلالج لج 
(hablumminallah) dan juga menjalin komunikasi secara horizontal yaitu 
hubungan dengan sesama manusia (hablumminannas). Komunikasi 
dengan Allah هلالج لج tercermin melalaui ibadah-ibadah yang telah ditentukan 
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, zikir dan sebagainya dengan tujuan 
mendekatkan diri kepada-Nya dan membentuk karakter takwa dalam diri 
hamba. Sedangkan komunikasi dengan sesama manusia terwujud melalui 
penekanan hubungan sosial yang disebut muamalah yang tercermin dalam 
semua aspek kehidupan manusia, seperti sosial, budaya, politik, ekonomi, 




Berdasarkan pengamatan pendahuluan banyak sekali ayat-ayat 
yang memberikan isyarat tentang komunikasi. Ayat-ayat tersebut 
memandu kita untuk saling berkomunikasi intensif dengan Allah, 
berkomunikasi dengan sesama manusia, serta komunikasi dengan diri 
sendiri.  
Sejak diciptakan manusia pertama, Nabi Adam „alahissalam , 
Allah هلالج لج telah membekali beliau dengan modal untuk berkomunikasi. 
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Modal yang diberikan Allah هلالج لج kepada Nabi Adam adalah asma (kosa 
kata) yang merupakan modal dasar manusia berkomunikasi. Allah هلالج لج 
berfirman: 
َوَعلََّم آَدَم اْْلَْسَماَء ُكلََّها ثُمَّ َعَرَضُهْم َعَلى اْلَمََلِئَكِة فَ َقاَل َأنِْبُئوِني بَِأْسَماِء َىُؤََلِء ِإْن  
َنا ِإنََّك أَْنَت اْلَعِليُم اْلَحِكيُم 83ُكْنُتْم َصاِدِقيَن ) ( َقاُلوا ُسْبَحاَنَك ََل ِعْلَم َلَنا ِإَلَّ َما َعلَّْمت َ
ا َأنْ َبَأُىْم بَِأْسَماِئِهْم َقاَل أََلْم َأُقْل َلُكْم ِإنِّي َأْعلَ 83) ُهْم بَِأْسَمائِِهْم فَ َلمَّ ُم ( َقاَل يَا آَدُم َأنِْبئ ْ
َماَواِت َواْْلَ                       (88َوَأْعَلُم َما تُ ْبُدوَن َوَما ُكْنُتْم َتْكُتُموَن )ْرض َغْيَب السَّ
        “Dan Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- 
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakan kepada para malaikat lalu 
berfirman: “Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang- orang yang benar!” Mereka menjawab: “Maha 
suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah 
engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya engkaulah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah berfirman: “Hai Adam, 
beritahukanlah kepada mereka nama- nama benda ini.” Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama- nama benda itu, Allah berfirman: 
“Bukankah sudah aku katakana kepadmu, bahwa sesungguhnya aku 
mengetahui rasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang lahirkan dan 
apa yang kamu sembunyikan.” (QS. Al- Baqarah, 31- 33). 
 Sejak berada dalam kandungan, disaat usia manusia berumur empat 
bulan, manusia sudah berkomunikasi dengan Allah هلالج لج. Inti dari 
komunikasi ini adalah mengenalkan kepada sesama mansuia yang akan 
hidup dibumi bahwa yang menciptakan, memelihara, dan memperhatikan 
mereka sejak dalam kandungan sampai kepada mereka meninggal adalah 
Allah هلالج لج . manusia yang ada dalam rahim ibunya itu pun menyatakan 




 Untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, harus 
disertai dengan akhlak, antara lain: Membangun sikap ukhuwah atau 
persaudaraan, melakukan silaturrahmi, ta‟awaun, yaitu saling tolong 
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menolong dalam hal kebajikan, bersikap adil, bersikap pemaaf dan 
penyayang, bersikap dermawan, menahan amarah, dan berkata yang baik 
(lemah lembut) sikap musyawarah dalam arti persamaan dalam hidup 
masyarakat maupun persamaan dalam hukum tasamuh, yaitu saling 
menghormati, bermusyawarah dan menjalin perdamaian.
14
 
Karena dalam penelitian ini penulis lebih cenderung tertarik 
terhadap ayat-ayat yang bekaitan dengan Qaulan atau jenis gaya berbicara 
di dalam al-Qur‟an, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul: Makna Qaulan Dalam Al-Qur’an Dan Korelasinya Dengan Etika 
Komunikasi Menurut Wahbah Az-Zuhaili. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menyamakan persepsi terhadap pemahaman makna, maka 
perlu dijelaskan arti dari beberapa kata yang dianggap perlu, guna 
memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahpahaman makna dari 
kata yang dimaksud.  
1. Etika  
Etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti adat istiadat/ 
kebiasaan yang baik. Menurut kamus besar bahasa Indonesia ,“Etika 
adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak 
kewajiban moral (akhlak).
15
 Sedangkan menurut Keraf Widjaja 
berpendapat bahwa etika adalah sebuah refleksi kritis dan rasional 
mengenai nilai dan norma moral yang menentukan dan terwujud dalam 
sikap dan pola perilaku hidup manusia, baik secara pribadi maupun 
kelompok. Etika merupakan aturan yang mengikat secara moral hubungan 
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manusia yang dapat dituangkan dalam aturan hukum, pedoman maupun 
etika profesional 
2. Etika Komunikasi 
Secara etimologi etika berasal dari bahasa Yunani yaitu “ethos”. 
Dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tempat tinggal yang biasa, 




Sedangkan komunikasi adalah hubungan atau kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan pula sebagai 
saling tukar menukar pendapat. Komunikasi dapat juga diartikan 




Jadi etika komunikasi adalah sikap seseorang dalam 
menyampaikan pesan kepada individu maupun kelompok secara efektif. 
Berdasarkan pengertian tersebut bahwa komunikasi tidak hanya sekedar 
memberitahu, tapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang 
untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain). 
Komunikasi yang efektif adalah apabila penerima menginterpretasikan 
pesan yang diterimanya sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengirim. 
Dalam proses komunikasi hal yang paling penting adalah pesan. Kiat 
mengirimkan pesan secara efektif ada tiga syarat yang harus dipenuhi 
yaitu: 
1. Kita harus mengusahakan agar pesan yang kita kirimkan mudah 
dipahami. 
2. Sebagai pengirim kita harus memiliki kredibilitas dimata penerima. 
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3. Kita harus berusaha umpan balik secara optimal tentang pengaruh 
pesan kata itu dalam diri penerima. 
3. Qaulan  
Qaulan merupakan bentuk isim masdhar yang asal katanya adalah 
قوَل-يقول-قال  yang artinya adalah berkata.18 Di dalam tafsir al-Munir penulis 
membahas ada enam Qaulan diantaranya: Qaulan Ma‟rufa (ucapan 
sindiran yang dikenal syariat atau perkataan yang diucapkan secara terang-
terangan atau eksplisit), Qaulan Sadida (perkataan yang sesuai dengan 
tuntunan agama, yaitu perkataan yang jujur dan benar) Qaulan Baligha 
(ucapan yang tegas dan membekas di hati, yaitu dengan menjanjikan berita 
gembira) Qaulan Karima (ucapan atau perkataan yang lemah lembut, baik 
dan bagus, disertai dengan penghormatan, pemuliaan, rasa malu dan sopan 
santun yang tinggi) Qaulan Maysura (kata-kata yang lembut) Qaulan 
Layyina (yaitu berbicaralah dengan lemah lembut dan tidak kasar sama 
sekali, serta sampaikanlah kepadanya kata-kata yang lemah lembut). 
4. Al-Qur‟an  
Kata al-Qur‟an secara etiomologis merupakan bentuk mashdar dari 
kata kerja )fi‟il( قرآن-يقرأ-قرأ  sinonim dari kata qira‟ah berarti bacaan.  
Sedangkan secara terminologis yang disepakati oleh para ulama 
adalah: 
 و المرسلين بواسطة اْلمين جبريل عليوكَلم اهلل المعجز المنزل على حاتم اْلنبياء 
السَلم المكتب فى المصاحف المنقول إلينا باالتواتر المتعبد بتَلوتو المبدوء بسورة 
                                                             الفاتحة المختتم بسورة الناس
 “Kalam Allah yang bernilai mukjizat. Yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص melalui perantara al-Amin (Jibril a.s) yang ditulis 
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dalam shahif (lembaran-lembaran), sampai kepada kita dengan jalan 
mutawatir, dipandang beribadah membacanya, diawali dengan Surah Al-
Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-Nas”.
19
 
5. Wahbah Az-Zuhaili 
Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili adalah cerdik cendikia (alim 
allamah) yang menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannin). Seorang 
ulama fiqih kontemporer tingkat dunia, pemikiran fiqihnya menyebar 
keseluruh dunia Islam melalui kitab-kitab fiqihnya. Beliau dilahirkan di 
desa Dir Athiya, utara Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M, dari 
pasangan Mustafa dan Fatimah binti Mustafa Sa‟dah. Ayah beliau 
berprofesi sebagai pedangang sekaligus seorang petani.
20
 
Sejak waktu kecil dengan dorongan dan bimbingan ayahnya, 
syeikh Wahbah Az-Zuhaili sudah mengenal dasar-dasar keislaman. 
Menginjak usia tujuh tahun sebagaimana juga teman-temannya beliau juga 
bersekolah ibtidaiyah dikampungnya hingga sampai pada tahun 1946. 
Memasuki jenjang pendidikan formalnya hampir enam tahun beliau 
menghabiskan pendidikan menengahnya, dan pada tahun 1952 beliau 
mendapatkan ijazah, yang merupakan langkah awal untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi Fakultas Syariah Universitas Damaskus, hingga meraih 
gelar sarjananya pada tahun 1953 M. Kemudian untuk melanjutkan studi 
doktornya beliau memperdalam keilmuannya di Universitas Al-Azhar 
Kairo. Dan pada tahun 1963 maka resmilah beliau sebagai doctor dengan 
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C. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diindentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Cara seseorang berkomunikasi yang sesuai dengan standar nilai dan 
akhlak yang tercantum di dalam al-Qur‟an dan hadits sunnah Nabi 
Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص.  
2. Al-Qur‟an memberikan pandangan yang luas dalam etika 
berkomunikasi, sehingga penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dapat 
memberikan pesan moral dalam berkomunikasi yang baik dengan 
menanamkan nilai-nilai agama dan keyakinan. 
3. Mengingat bahwa ditengah masyarakat saat ini terjadi krisis etika 
dalam berkomunikasi, untuk itu diperlukan peranan nilai-nilai etika 
berkomunikasi sehingga tujuan komunikasi tersebut terlealisasi karena 
adanya aturan-atauran di dalam al-Qur‟an.  
D. Batasan Masalah 
Untuk mempersempit ruang lingkup pembahasan, maka dalam 
penelitian ini fokus membahas tentang etika komunikasi dalam al-Qur‟an 
menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsir al-Munir. Dalam menyajikan 
tema penelitian ini penulis merujuk kitab Mu‟jam al-Mufahras Lil al-
Fazhil al-Qur‟an Al-Karim karya Muhammad Fuad Abdul Baqi. Adapun 
ayat-ayat yang dibahas, ayat-ayat yang memuat lafadz Qaulan 
diantaranya: Qaulan Ma‟rufa terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 235, 
Q.S. An-Nisa‟ ayat 5, Q.S. An-Nisa‟ ayat 8 dan Q.S. Al-Ahzab ayat 32. 
Qaulan Sadida terdapat dalam Q.S. An-Nisa‟ ayat 9 dan Q.S. Al-Ahzab 
ayat 70. Qaulan Baligha terdapat dalam Q.S. An-Nisa‟ ayat 63. Qaulan 
Karima terdapat dalam Q.S. Al-Isra‟ ayat 23. Qaulan Maysura terdapat 





E. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan yang telah penulis paparkan pada latar belakang, 
maka pertanyaan penelitian yang penting untuk ditelusuri dalam kajian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Apa makna Qaulan dalam al-Qur‟an menurut Wahbah Az-Zuhaili? 
2. Bagaimana korelasi makna Qaulan dengan etika komunikasi? 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang 
telah disebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-
persoalan sebagai berikut. 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui makna Qaulan dalam al-Qur‟an menurut 
Wahbah Az-Zuhaili. 
b. Untuk mengetahui korelasi makna Qaulan dengan etika 
komunikasi.  
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini mempunyai 2 (dua) manfaat yaitu: 
a. Akademis 
1. Untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnya 
Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian 
ini juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman 
terutama di bidang tafsir khususnya.  
2. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran 
Islam dan tafsir al-Qur‟an. 
3. Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 




Ilmu Ushuluddin pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Praktis  
Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan dan 
pemahaman penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya 
mengenai makna Qaulan dalam al-Qur‟an serta memperkaya khazanah 
ilmu-ilmu keislaman terutama dibidang tafsir. 
G. Sistematika Penulisan  
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah 
yang bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya 
ilmiah tersebut mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi 
penelitian ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
BAB I: Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang 
menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat 
memberikan informasi tentang segala sesuatu yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 
latar belakang masalah, yang bertujuan memberikan 
penjelasan yang akademik mengapa penelitian ini perlu 
dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis 
melakukan penelitian ini. Selanjutnya, indentifikasi 
masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait 
dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan 
makna beberapa istilah kunci yang terdapat dalam 
penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari kesalahan 
pembaca atas makna yang dimaksudkan. Batasan dan 
rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus 




akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk 
menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang 
hendak dicapai, dan sistematika penulisan akan membantu 
dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini.  
BAB II: Merupakan berisi penjelasan yang membahas tinjauan 
umum mengenai studi etika makna Qaulan dalam al-Qur‟an 
dan implementasinya menurut Wahbah Az- Zuhaili. 
Pembahasan juga meliputi, pengertian etika,pengertian 
Qaulan, ruang lingkup Qaulan dan juga biografi Wahbah 
Az- Zuhaili, karya-karya Wahabah Az-Zuhaili, corak 
penafsirannnya serta tinjauan kepustakaan pembahasan ini 
sangat penting untuk memasuki tahap berikutnya. 
BAB III: Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis 
penelitian, sumber data yang terdiri dari data primer dan 
sekunder, teknik pengumpulan data, yaitu tahapan- tahapan 
yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta 
teknik analisa data, yaitu tahapan dan cara analisis yang 
dilakukan. 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisa data  (pembahasan dan 
hasil). Pada bab ini data dan analisisnya akan disatukan 
dalam bab ini, yang setiap data yang dikemukakan akan 
langsung diberikan analisisnya masing- masing. 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab 
ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dan uraian 
yang dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu 
penulis memberikan saran- saran yang dianggap penting 





TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORI) 
Landasan Teori 
1. Pengertian Qaulan 
Kata Qaulan adalah bentuk isim masdhar yang berasal dari kata 
قوَل -يقول -قال  yang artinya adalah perkataan.22 Qaul adalah yang di 
ucapkan oleh lisan baik maknanya sempurna ataupun tidak.
23
 Yang 
dimaksudkan adalah kata yang berisikan makna yang keluar dari lisan 
atas dasar kesengajaan dan kesadaran yang penuh dari orang yang 
mengucapkan.  
Komunikasi adalah sebuah proses interaksi, dilihat dari sudut 
pandang biologi komunikasi dari eksperimentasi adalah 
kecenderungan bertindak dengan upaya individu yang terlibat secara 
aktif dalam kehidupan manusia. Berkaitan dengan penyebaran dan 




Dalam komunikasi ada yang dikenal dengan istilah interest 
atau kepentingan yang akan membuat seseorang selektif dalam 
menanggapi atau menghayati suatu pesan. Orang akan memperhatikan 
perangsang yang ada hubungannya dengan kepentingannya. Jadi, pada 
hakikatnya komunikasi merupakan proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Komunikasi dilakukan dalam 
berbagai tingkat kesengajaan, dari komunikasi yang tidak sengaja sama 
sekali hingga komunikasi yang benar- benar direncanakan dan 
disadari. Kesengajaan bukanlah syarat terjadinya komunikasi, 
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meskipun kita sama sekali tidak bermaksud menyampaikan pesan 
kepada orang lain. Kita dapat mengendalikan orang lain untuk 
menafsirkan atau tidak menafsirkan perilaku kita.
25
 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan interaksi 
antar satu dengan yang lain. Alat interakasi itu secara akumulatif lazim 
disebut “komunikasi”, yaitu hubungan ketergantungan (interpedensi) 
antar manusia baik secara individu maupun secara kelompok. Karena 
itu disadari atau tidak disadari, komunikasi bagian penting (urgent) 
dari kehidupan manusia.Urgensitas komunikasi pada satu sisi bahkan 
menjelma menjadi prasyarat tersendiri dari keberadaan manusia 
sebagai makhluk sosial. Sementara dari sisi lain, para pakar 
berkeyakinan bahwa sesungguhnya manusia telah berkomunikasi 
dengan lingkungannya semenjak ia dilahirkan.  
Komunikasi mempunyai proses, adapun proses komunikasi 
terbagi dua yaitu, komunikasi secara primer dan secara sekunder. 
1. Proses Komunikasi Primer 
Komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer 
dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan 
lain sebagainya yang secara langsung bisa menerjemahkan pikiran atau 
perasaan komunikator kepada komunikan. Sedangkan dari beberapa 
media itu, bahasa adalah yang paling banyak digunakan karena bahasa 
dianggap sebagai media yang mampu menerjemahkan pikiran 
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2. Proses Komunikasi Sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. Media kedua ini biasanya digunakan oleh sikomunikator 
untuk meneruskan ide dan pikirannya sehingga bisa sampai kepada 
sasarannya yang berada ditempat yang relatif jauh jumlahnya banyak, 
seperti surat, telepon, radio, televise, internet, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, jika dikatakan media komunikasi pasti media yang 
kedua tersebut. 
Namun menurut para ahli komunikasi, tingkat keefektifan 
media kedua ini dalam menyampaikan pesan-pesan hanya sebatas 
informatif, sedangkan media yang paing efektif dan efesiensi dalam 
menyampaikan pesan-pesan persuasive adalah komunikasi tatap muka 








1. Qaulan Sadida, Surah An-Nisa ayat 9, yaitu perkataan yang benar 
atau tidak dusta. 
2. Qaulan Baligha, Surah An-Nisa ayat 63, yaitu ucapan yang lugas, 
efektif, tidak berbelit-belit. 
3. Qaulan Ma‟rufa, Surah An-Nisa ayat 8, yaitu perkataan yang baik, 
santun, dan tidak kasar. 
4. Qaulan Karima, Surah Al-Isra ayat 23, yaitu kata-kata yang mulia 
penuh penghormatan. 
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5. Qaulan Layyina, Surah Thaha ayat 44, yaitu ucapan yang lemah 
lembut menyentuh hati. 
6. Qaulan Maysura, Surah Al-Isra ayat 28, yaitu ucapan yang 
menyenangkan dan tidak menyinggung perasaan. 
Allah هلالج لج menyebutkan istilah komunikasi dalam al-Qur‟an 
dengan menggunakan lafadz Qaulan. Terdapat 19 kali ungkapan 
tersebut disebutkan di dalam al-Qur‟an.Terhitung dengan 10 kali 
disebutkan dalam ayat Makiyah dan 9 kali disebutkan dalam ayat 
Madaniyah.
29
 Di dalam al-Qur‟an terdapat istilah ucapan (Qaulan) 
yang diajarkan al-Qur‟an agar komunikasi antara kita dengan orang 
lain berjalan baik.
30
 Untuk lebih memudahkan penulis melakukan 
penelitian ini maka penulis hanya memfokuskan pada istilah Qaulan 
Sadida, Qaulan Baligha, Qaulan Ma‟rufa, Qaulan Karima, Qaulan 
Layyina, Qaulan Maysura. 
Untuk lebih mudah menemukan lafaz-lafaz tersebut, penulis 
mecantumkan surah-surah dan ayat-ayat etika komunikasi berdasarkan 
term-termnya. Sebagaimana yang termaktub dalam mushaf al-Qur‟an. 
Memperhatikan jumlah ayat-ayat tentang etika komunikasi di 
atas maka dapat disebutkan bentuk-bentuk Qaulan yang terdapat di 
dalam al-Qur‟an berdasarkan urutan dan bentuknya dalam al-Qur‟an 
sebagai berikut: 
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1. Qaulan Ma’rufa 
 Q.S. Al- Baqarah ayat 235 
 َوَلِكْن ََل تُ َواِعُدوُىنَّ ِسرِّا ِإَلَّ َأْن تَ ُقوُلوا قَ ْوًَل َمْعُروفًا
 Q.S. An- Nisa‟ ayat 5 
 َواْرزُُقوُىْم ِفيَها َواْكُسوُىْم َوُقوُلوا َلُهْم قَ ْوًَل َمْعُروفًا
 Q.S. An- Nisa‟ ayat 8 
 َفاْرزُُقوُىْم ِمْنُو َوُقوُلوا َلُهْم قَ ْوًَل َمْعُروفًا
 Q.S. Al- Ahzab ayat 32 
يَا ِنَساَء النَِّبيِّ َلْسُتنَّ َكَأَحٍد ِمَن النَِّساِء ِإِن ات ََّقْيُتنَّ َفََل َتْخَضْعَن بِاْلَقْوِل 
 فَ َيْطَمَع الَِّذي ِفي قَ ْلِبِو َمَرٌض َوقُ ْلَن قَ ْوًَل َمْعُروفًا
2. Qaulan Sadida 
 Q.S. An- Nisa ayat 9 
قُ  ُقوا اللََّو َوْلي َ وُلوا قَ ْوًَل َسِديًدافَ ْلَيت َّ  
 Q.S. Al- Ahzab ayat 70 
 يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ات َُّقوا اللََّو َوُقوُلوا قَ ْوًَل َسِديًدا
3. Qaulan Baligha  
 Q.S. An- Nisa‟ ayat 63 
ُهْم َوِعْظُهْم َوُقْل َلُهْم ِفي َأنْ ُفِسِهْم قَ ْوًَل بَِليغًا  َفَأْعِرْض َعن ْ
4. Qaulan Karima  
 Q.S. Al- Isra‟ ayat 23 
َهْرُىَما َوُقْل َلُهَما قَ ْوًَل َكرِيًما  َفََل تَ ُقْل َلُهَما ُأفٍّ َوََل تَ ن ْ
5. Qaulan Maysura  
 Q.S. Al- Isra‟ ayat 28 
 فَ ُقْل َلُهْم قَ ْوًَل َمْيُسورًا
6. Qaulan Layyina  
 Q.S. Thaha ayat 44 





2. Pengertian Etika Komunikasi 
Etika berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti adat 
istiadat/ kebiasaan yang baik. Menurut kamus besar bahasa Indonesia 
,“Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan 
tentang hak kewajiban moral (akhlak).
31
 Sedangkan menurut Keraf 
Widjaja berpendapat bahwa etika adalah sebuah refleksi kritis dan 
rasional mengenai nilai dan norma moral yang menentukan dan 
terwujud dalam sikap dan pola perilaku hidup manusia, baik secara 
pribadi maupun kelompok. Etika merupakan aturan yang mengikat 
secara moral hubungan manusia yang dapat dituangkan dalam aturan 
hukum, pedoman maupun etika profesional.
32
 
Sedangkan jika ditinjau dari bahasa latin dalah ethnic , yang 
berarti kebiasaa, serta dalam bahasa Greec Ethikos yang berarti a body 
of moral principle or values. Etika menurut berbagai literatur sama 
juga dengan akhlak, moral, serta budi pekerti, dimana berarti perilaku 
manusia (bahasa arab), moral berasal dari kata mores yang berarti 
perbuatan manusia, sedangkan budi adalah berasal dari dalam jiwa 
yang menjadi pekerti (bahasa sansekerta). 
33
 
Komunikasi adalah sebuah proses interaksi, dilihat dari sudut 
pandang biologi komunikasi dari eksperimentasi adalah 
kecenderungan bertindak dengan upaya individu yang terlibat secara 
aktif dalam kehidupan manusia. Berkaitan dengan penyebaran dan 
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Kata etika, moral, akhlak serta budi pekerti secara bahasa 
adalah sama, yaitu perbuatan atau tingkah laku manusia. Dimana objek 
etika itu sendiri adalah perbuatan manusia sehingga menjadi 
pembahasan yang sampai saat ini terus diperbincangkan. Ada dua 
macam etika yang harus dipahami bersama dalam menentukan baik 
dan buruknya perilaku manusia:
35
 
1. Etika Deskriptif, yaitu etika yang berusaha meneropong secara 
kritis dan rasional sikap dan perilaku manusia dan apa yang dikejar 
oleh manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika 
deskriptif memberikan fakta sebagai dasar untuk mengambil 
keputusan tentang perilaku atau sikap yang harus diambil.  
2. Etika Normatif, yaitu etika yang berusaha menetapkan berbagai 
sikap dan pola perilaku ideal yang seharusnya dimiliki oleh 
manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika 
normative memberikan penilaian sekaligus memberi norma sebagai 
dasar dan kerangka tindakan yang akan diputuskan.  
Poedjawiyatna berpendapat fungsi etika adalah sebagai berikut: 
a. Sarana untuk memperoleh orientasi kritis berhadapan dengan 
berbagai moralitas yang membingungkan. 
b. Etika ingin menampilkan keterampilan intelektual yaitu 
keterampilan untuk beragumentasi secara rasional dan kritis. 
c. Orientasi etis ini diperlukan dalam mengambil sikap yang wajar 
dalam suasana pluralisme. 
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Dan adapun tuntutan dan tolak ukur etika adalah sebagai berikut:
36
 
a. Pengungkapan etika kepada publik, pengumuman dan media massa 
(pengaruh terbesar, menurut suatu survei). 
b. Kepedulian publik meningkat, kewaspadaan publik meningkat, 
kesadaran publik meningkat, tekanan sosial baik dalam maupun 
dari luar. 
c. Jumlah dan mutu manajer professional dan terdidik meningkat 
Etika komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan yang 
baik dan harmonis antar manusia. Sebaliknya tanpa adanya 
pengetahuan etika komunikasi maka akan terjadinya kesalahpahaman 
yang menimbulkan perselisihan dan pertengkaran yang dapat 
memecahbelahkan kehidupan manusia. Etika komunikasi sangat 
berpengaruh dalam kehidupan manusia yang merupakan panduan bagi 
manusia dalam berkomunikasi atau bertingkah laku dikehidupan 
sehari-hari. Di dalam komunikasi terdapat komunikator dan 
komunikan yang harus saling menghargai satu sama lain, agar 
terjalinnya komunikasi yang efektif. Keefektifan komunikasi sangatlah 
ditentukan oleh sejauh mana komunikator maupun pihak komunikan 
memahami bahasa yang disampaikan pada saat perbincangan. 
Sebaliknya, ketika pembicara dan pendengar tidak memahami bahasa 
yang disampaikan maka akan terjadi kegagalan dalam berkomunikasi.  
Agama Islam juga telah mengajari tentang etika. Etika dalam 
agama Islam bersumber dari al-Qur‟an dan hadits. Etika Islam itu juga 
dapat menyamakannya dengan akhlak. Etika berkomunikasi dalam 
Islam sangat dijunjung tinggi. Komunikasi Islam adalah proses 
penyampaian pesan-pesan keislaman dengan menggunakan prinsip-
prinsip komunikasi dalam Islam. Dengan pengertian demikian, maka 
komunikasi Islam menekankan pada unsur pesan (message), yakni 
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risalah nilai-nilai Islam, dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya 
bicara dan penggunaan bahasa (retorika). Pesan-pesan keislaman yang 
disampaikan dalam komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, 
meliputi akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). Mengenai 
cara (kaifiyah), dalam al-Qur‟an dan al-Hadits ditemukan sebagai 
panduan agar komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat 




Komunikator dan komunikan dan audien dituntut harus 
berbicara lemah lembut, jujur, sesuai fakta, berbekas di hati, tepat dan 
mengedepankan akhlak. Ketika konsep ini digunakan oleh kedua belah 
pihak, maka penghargaan dan menghargai dari dua belah pihak akan 
tampak dan efeknya akan melahirkan komunikasi yang efektif dan 
sesuai dengan ajaran Islam. Baik itu komunikator maupun komunikan 
harus mempraktikkan etika tersebut dalam berkomunikasi.  
Beberapa etika komunikasi antar manusia yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari: 
a. Menjaga Ucapan 
Seorang manusia itu yang dipegang adalah kata-katanya, tidak 
boleh berbicara bohong serta melontarkan ucapan kotor. Ajaran Islam 
amat sangat serius memperhatikan soal menjaga lisan. Berhati-hati 
dalam berbicara yaitu memikirkan terlebih dahulu sebelum 
mengeluarkan kata-kata. Karena setiap perkataan itu akan dimintai 
pertanggung jawabannya kelak di akhirat. Menggunakan bahasa yang 
baik, ramah dan sopan untuk menjaga perasaan orang lain agar tidak 
tersinggung atau dirugikan oleh sikap dan tingkah laku seseorang. 
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b. Sopan Santun 
Bertingkah laku yang baik dan ramah terhadap lawan bicara. 
Ada beberapa hal sopan santun yang di perhatikan dalam 
berkomunikasi. Misal, menyapa lawan bicara dengan sopan dan tidak 
berlebihan dan dibuat-buat. Menggunakan panggilan/sebutan orang 
yang baik serta memperhatikan volume, nada, intonasi suara serta 
kecepatan bicara. Bicara dengan suara yang stabil, tidak perlu pelan 
dan tidak terlalu cepat sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh 
lawan bicara. Ketika berkomunikasi diharapkan dapat bersikap serta 
berperilkau, berpikir apa yang dilakukan dan diucapkan. Selalu sopan 
dalam berbicara dan bertindak.
38
 
c. Efektif dan Efesien  
Komunikasi dilakukan dapat dimengerti oleh kedua belah 
pihak. Komunikasi merupakan perwujudan dari ekspresi manusia 
tentang apa yang dipikirkan dan dirasakannya baik dalam bentuk 
verbal maupun non verbal. Komunikator dan komunikan harus 
berbicara sopan santun yang tidak melukai perasaan satu sama lainnya 
yaitu secara lemah lembut, jujur, sesuai fakta dan diwaktu ruang yang 
tepat. Ketika konsep ini digunakan oleh kedua belah pihak, maka 
penghargaan dan menghargai dari kedua belah pihak akan tampak dan 
efeknya akan melahirkan komunikasi yang efesien dan efektif. 
d. Saling Menghargai 
Menatap mata lawan dengan lembut. Melihat lawan bicara 
adalah hal yang sangat penting yang harus dilakukan saat memulai 
pembicaraan. Hal ini menunjukkan kesan pertama yang baik kepada 
lawan bicara, yaitu adanya ketertarikan kita pada lawan bicara. Jangan 
melihat ke arah lain atau fokus pada kegiatan lainnya yang dapat 
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mengganggu lawan bicara karena merasa tidak diperhatikan atau 
seolah-olah tidak dihargai dalam pembicaraan tersebut.  
3. Biografi Wahbah Az-Zuhaili 
1. Riwayat Hidup Wahbah Az-Zuhaili 
Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili adalah cerdik cendikia 
(alim allamah) yang menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannin). 
Seorang ulama fiqih kontemporer tingkat dunia, pemikiran fiqihnya 
menyebar keseluruh dunia Islam melalui kitab-kitab fiqihnya. Beliau 
dilahirkan di desa Dir Athiya, utara Damaskus, Syiria pada tahun 1932 
M, dari pasangan Mustafa dan Fatimah binti Mustafa Sa‟dah. Ayah 
beliau berprofesi sebagai pedangang sekaligus seorang petani.
39
 
Wahbah Zuhaili dibesarkan dilingkupan ulama-ulama mazhab 
Hanafi, yang membentuk pemikirannnya dalam mazhab 
fiqih.Walaupun bermazhab Hanafi, namun beliau tidak fanatik dengan 
pahamnya dan senantiasa menghargai pendapat-pendapat mazhab yang 
lainnya. Hal ini, dapat dilihat dari bentuk penafsirannya ketika 
mengupas ayat-ayat yang berkaitan dengan fiqih. 
Beliau mulai belajar al-Qur‟an dan sekolah ibtidaiyah di 
kampungnya. Dan setelah menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada 
tahun 1946 M. beliau melanjutkan pendidikannya di Kulliah Syari‟ah 
dan tamat pada 1952 M. Ketika pindah ke Cairo beliau mengikuti 
kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di Fakultas 
Syari‟ah, Fakultas Bahasa Arab di Universitas al-Azhar dan Fakultas 
Hukum Universitas „Ain Syams. Beliau memperoleh ijazah Licence 
(Lc) bidang hukum Universitas „Ain Syams pada tahun 1957 M. 
Magister syari‟ah dari Fakultas Hukum Universitas Cairo pada tahun 
1959 M. Dan Doktor pada tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang 
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hukum (syariat Islam) beliau peroleh dengan predikat summa cum 
laude (Martabatus Syarof Al-Ula) dengan disertasi berjudul “Atsarul 
Harbi Fil Fiqhil Islami, Dirosah Muqoronah Bainal madzahib Ats-
Tsmaniyah Wal Qonun Ad-Dauli Al-Am” (Beberapa pengaruh perang 
dalam fiqh Islam, kajian perbandingan antara delapan madzhab dan 
undang-undang internasional. Sungguh catatan prestasi yang sangat 
cemerlang.  
Satu catatan penting bahwa, syeikh Wahbah Az- Zuhaili 
senantiasa menduduki rangking teratas pada semua jenjang 
pendidikannya. Ini semua menunjukkan ketekunan beliau dalam 
belajar. Menurut beliau rahasia kesuksesan dalam belajar terletak 
kepada kesungguhan menekuni pelajaran dan menjauhkan diri dari 
segala hal yang menganggu belajar. Moto hidupnya adalah “Inna 
sirran najah fil-hayat, ihsanus shilah billahi azzawa jalla”, 
(Sesungguhnya, rahasia kesuksesan dalam hidup adalah membaikkan 
hubungan dengan Allah Azza wa jalla). 
Sejak waktu kecil dengan dorongan dan bimbingan ayahnya, 
syeikh Wahbah Az-Zuhaili sudah mengenal dasar-dasar keislaman. 
Menginjak usia tujuh tahun sebagaimana juga teman-temannya beliau 
juga bersekolah ibtidaiyah dikampungnya hingga sampai pada tahun 
1946. Memasuki jenjang pendidikan formalnya hampir enam tahun 
beliau menghabiskan pendidikan menengahnya, dan pada tahun 1952 
beliau mendapatkan ijazah, yang merupakan langkah awal untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi Fakultas Syariah Universitas 
Damaskus, hingga meraih gelar sarjananya pada tahun 1953 M. 
Kemudian untuk melanjutkan studi doktornya beliau memperdalam 
keilmuannya di Universitas Al-Azhar Kairo. Dan pada tahun 1963 
maka resmilah beliau sebagai doctor dengan disertasinya yang berjudul 
atsar al-Harb fi at al- fiqh al-islami.
40
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Ketika seorang itu dikatakan tokoh dalam keilmuan kemudian 
memiliki nilai akademis yang memuaskan, tentunya karena adanya 
peran dari seorang guru yang sudah membimbing dan mengajarinya. 
Demikian juga dengan Wahbah Az-Zuhaili, penguasaan beliau 
terhadap berbagi kedisiplinan keilmuan karena banyaknya para syaikh 
yang beliau datangi dan berguru padanya. Seperti beliau menguasai 
ilmu dibidang hadits karena berguru kepada Muhammad Hashim al-
Khatib al-Syafi wafat pada tahun 1958 M. Menguasai ilmu dibidang 
teologi berguru dengan syaikh Muhammad al-Rankusi, kemudian ilmu 
faraidh dan ilmu wakaf berguru dengan syaikh Judat al-Mardani wafat 
pada tahun 1957 M. Dan mempelajari fikih Syafi‟i dengan syaikh 
Hasan al-Shati wafat pada tahun 1962 M. Sedangkan kepakaran beliau 
dibidang ilmu ushul fikih dan musthaluhul hadits berkat usaha beliau 
berguru dengan syaikh Muhammad Lutfi al-Fayumi wafat pada tahun 
1990 M. 
Sementara dibidang ilmu baca al-Qur‟an seperti tajwid, belaiu 
belajar dengan syaikh Ahmad al-Samaq dan ilmu tilawah dengan 
syaikh Hamdi Juwaijati. Dan dalam bidang bahasa Arab seperti nahwu 
dan sharaf beliau berguru dengan syaikh Abu al-hasan al-Qasab. 
Kemudian kemahiran beliau dibidang penafsiran atau ilmu tafsir berkat 
beliau berguru dengan syaikh Hasan jankah dan syaikh Shadiq Jankah 
al-Madani. 
Dalam ilmu-ilmu lainnya seperti bahasa yaitu, ilmu sastra dan 
balaghah beliau berguru dengan syaikh Shalih Farfur, syaikh Hasan 
Khatib, Ali Sa‟suddin dan syaikh Shubhi al-Khazran. Mengenai ilmu 
sejarah dan akhlak beliau berguru dengan syaikh Rasyid Syathi, 
Hikmat Syathi dan Madhim Mahmud Nasimi, dan banyak lagi guru 
beliau dan ilmu lainnya yang tidak tercantumkan seperti, ilmu fisika, 
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2. Karya-karya Wahbah Az-Zuhaili 
Wahbah Az-Zuhaili aktif dalam belajar dan mengajarkan 
berbagai disiplin ilmu, baik dalam perkuliahan, ceramah di pengajian, 
diskusi, termasuk juga melalui media massa. Sebagai hasil aktivitas 
akademisnya yang produktif, tidak kurang dari 48 buku dan karya 
ensiklopedi (masu‟ah) dalam berbagai disiplin ilmu Islam telah 
ditulisnya. Mayoritas karyanya mencakup bidang Fiqh dan Tafsir. 
Diantara karya-karyanya tersebut adalah sebagai berikut:
42
 
1. Al-fiqh al-Islami wa Adillatu, (1997) dalam 9 jilid tebal, ini 
adalah karya fiqihnya yang terkenal.  
2. Uhsul al-Fiqh al-Islami, dalam 2 jilid besar 
3. Al-Wasith fi Ushul al-Fiqh, Universitas Damaskus, 1996. 
4. Al-Fiqh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-Haditsah, 
Damaskus, 1967). 
5. Fiqh al-Mawarits fi al-Syar‟iat al-Islamiyah, Dar al-Fikr, 
Damaskus, 1987. 
6. Al-Qur‟an al-Karim, Bunyatuhu al-Tasyri‟iyyah au Khasa 
isuhu al-Hasariyah, Dar al-Fikr, Damaskus, 1993. 
7. Al-Asas wa al-Masadir al-Ijtihad al-Musyatarikah Bayna 
al-Sunnah wa al-Syi‟ah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1996. 
8. Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari‟ah wa al-Manhaj, 
terdiri dari 16 jilid, Dar al-Fikr, Damaskus, 1991. 
9. Tafsir al-Wasith dalam 3 jilid tebal, dan karya-karya 
lainnya. 
10. Athar al-Harb fi al-Fiqh al-Islami - Dirasat Muqaranah, Dar 
al-Fikr, Damsyiq, 1963. 
11. Nazriat al-Darurat al-Syar‟iyyah, Maktabah al-Farabi, 
Damsiq, 1969. 
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12. Nazariat al-Daman, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1970.43 
13. Al-Ushul al-Ammah li Wahdah al-Din al-Haq, Maktabah 
al-Abassiyah, Damsyiq, 1972. 
14. Al-Alaqat al-Dawliah fi al-Islam, Muassah al-Risalah, 
Beirut, 1981. 
15. Al-Wasaya wal Waqaf 
16. Al-Tanwir fi al-Tafsir ala al-Hams al-Qur‟anul Adzim 
17. Takhrij wa Tahqiq Ahadits (al-Tahqiq Fuqaha), 4 jilid.44 
Ketiga tafsir terakhir ini yaitu Tafsir al-Munir, Tafsir al-Wajiz, 
Tafsir al-Wasith, masing-masing memiliki ciri dan karakteristik yang 
tersendiri. Ketiganya menggunakan metode penafsiran yang berbeda 
dan latar belakang yang berbeda pula.  
Tafsir al-Munir yang mencakup aspek akidah dan syariah 16 
jilid, diperuntukkan bagi para ahli atau kalangan atas. Sedangkan Tafsir 
al-Wajiz, diperuntukkan bagi orang yang khalayak umum. Adapun 
Tafsir al-Wasith diperuntukkan bagi orang-orang yang tingkat 
pengetahuan menengah. Sedangkan persamaannya adalah bahwa 
ketiganya sama-sama berupaya menjelaskan dan mengungkapkan 
makna-makna al-Qur‟an agar mudah dipahami dan kemudian dapat 




3. Metodologi dan Corak Tafsir Al-Munir  
Terkait metodologi yang digunakan oleh Wahbah Az-Zuhaili 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an lebih cenderung menggunakan 
pola kontemporer, yakni metode tahlili (analisis) walaupun sedikit 
mengkombinasikan metode semi maudhu‟i (tematik). Adapun langkah-
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1. Menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an sesuai urutan mushaf. 
2. Terlebih dahulu menjelaskan unsur-unsur yang terkait dengan segala 
hal yang dikandung oleh ayat, seperti aspek-aspek kebahasaan meliputi 
i‟rab, balaghah, kosa kata, asbab al nuzul dan munasabat (korelasi 
suatu ayat dengan ayat yang sebelumnya). Dalam menjelaskan aspek-
aspek kebahasaan Wahbah Az-Zuhaili selalu menyebutkan kitab-kitab 
rujukannya seperti kitab al-Bayan I‟rab al-Qur‟an karya Abu Bakar 
bin al-Anbari. Kitab Shafwah al-Tafasir karya Muhammad Ali al-
Shabuni, kitab tafsir al-Kasyaf karangan Imam Zamakhsyari dan tafsir 
al-Qurtubi.  
3. Ketika menyebutkan asbabun nuzul ayat, Wahbah Az-Zuhaili 
meyakinkan bahwa riwayat-riwayat yang ditampilkan adalah riwayat 
yang paling shahih, tanpa menguraikan perselisihan pendapat dalam 
riwayat-riwayat tersebut. Dalam hal ini yang sering menjadi rujukan 
untuk menerangkan asbabun nuzul adalah kitab tafsir al-Thabari dan 
al-Qurtubi, disamping juga kitab asbabun nuzul karya al-Wahidi.  
4. Ketika menjelaskan korelasi (munasabah) ayat, Wahbah Az-Zuhaili 
bersikap sangat moderat. Adakalanya point yang digandengkan dengan 
dengan sebab turun ayat dalam satu sub judul yang sama untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih dekats. Seperti munasabah wa 
asabab nuzul kelompok ayat dalam surah al-Baqarah ayat 116-118. 
Korelasi ayat ini menyatakan bahwa ayat sebelumnya telah 
menyatakan anggapan orang-orang Yahudi tentang surge yang khusus 
dijadikan bagi mereka. Pada ayat ini pula mereka mengklaim bahwa 
Uzair adalah anak Allah. Hal ini berbeda pandangan dengan orang-
orang Nasrani yang menganggap bahwa Isa adalah anak Allah. 
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Berbeda lagi dengan kelompok kaum Musyrik yang mengklaim bahwa 
malaikatlah yang merupakan anak-anak perempuan Allah. Akhirnya, 
turunlah ayat ini untuk membantah segala tuduhan tersebut. 
5. Dalam menjabarkan penafsiran suatu ayat Wahbah Az-Zuhaili 
menguraikannya secara luas dengan memberikan penekanan pada hal-
hal yang menjadi perdebatan dikalangan ulama dalam bagian yang 
diberi nama al-Tafsir wa Al-Bayan.
47
 




Corak penafsiran dalam tafsir al-Munir adalah bercorak fiqhi 
dan adabi „ijtima‟i karena Wahbah Az-Zuhaili mempunyai keilmuan 
dibidang fiqih dan penafsirannya juga dapat disesuaikan dengan situasi 




Wahbah Az-Zuhaili dibesarkan di kalangan ulama-ulama 
madzhab Hanafi yang membentuk pemikirannya dalam madzhab fiqih, 
walaupun bermadzhab Hanafi, namun dia tidak fanatik dan 
menghargai pendapat-pendapat madzhab yang lain, hal ini dapat dilihat 
dari bentuk penafsirannya ketika mengupas ayat-ayat berhubungan 
dengan fiqih. Terlihat dalam membangun argumennya selain 
menggunakan analisis yang lazim dipakai dalam fiqih juga terkadang 
menggunakan alasan medis, dan juga memberikan informasi yang 
seimbang dari masing-masing madzhab, kenetralannya juga terlihat 
dalam penggunaan referensi, seperti mengutip dari Ahkam al-Qur‟an 
karya al-Jashsas untuk pendapat madzhab Hanafi, dan Ahkam al-
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Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam rumusan masalah 
bahwa penelitian ini mengkaji tentang studi etika makna Qaulan dalam al-
Qur‟an dan implementasinya menurut Wahbah Az-Zuhaili. Sepanjang 
pengetahuan penulis, belum ada penelitian yang membahas topik yang 
sedang dikaji. Meskipun penulis menemukan beberapa tulisan yang 
membahas topik ini tetapi ada perbedaan dan hal-hal yang belum dikaji 
dalam penelitian sebelumnya, diantaranya: 
1. Amir Mu‟min Solihin dalam skripsinya yang berjudul Etika 
Komunikasi Lisan Menurut Al-Qur‟an: Kajian Tafsir Tematik. Etika 
komunikasi lisan dalam perspektif al-Qur‟an adalah aturan tentang 
perilaku manusia dalam menjaga lisannya dari ucapan-uacapan yang 
tidak berarti dan akan membawa kumudharatan baginya di dunia dan 
akhirat. Isi pembicaraan harus benar, tidak boleh berkata bohong dan 
salah (bathil, merendahkan suara saat berkomunikasi, wanita tidak 
boleh berkata dengan nada-nada manja saat berkomunikasi, di dalam 
berkomunikasi harus adail meskipun itu kerabat sendiri, keharusan 
untuk berkomunikasi dengan baik atau diam).
51
 
2. Abad Badruzaman dalam jurnal yang berjudul, Etika Berkomunikasi 
Kajian Tematik Term Qaul Dalam Al-Qur‟an. Dalam hal ini ia 
mengatakan, dalam berkomunikasi kita harus memelihara kata-kata 
yang baik, santun dan enak di dengar. Kata-kata yang terbebas dari 
unsur dosa dan kefasikan serta tidak mengundang perilaku dosa dam 
kefasikan, tutur kata yang baik, kapan dan dimana pun serta terhadap 




3. Muh. Syawir Dahlan dalam jurnal yang berjudul, Etika Komunikasi 
Dalam Al-Qur‟an Dan Hadits, di dalam kesimpulannya ia 
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menagatakan bahwa al-Qur‟an menyatakan berbicara yang benar 
menyampaikan pesan yang benar-benar adalah prasyarat untuk 
kebesaran, kebaikan, kemaslahatan dan amal.
53
 
4. Kusnadi dalam jurnal yang berjudul, Komunukasi Dalam Al-Qur‟an 
(Studi Analisis Komunikasi Interpersonal pada Kisah Nabi Ibrahim), 
di dalam kesimpulannya mengatakan, di dalam perspektif komunukasi 
interpersonal keterangan ayat yang memuat kisah Ibrahim tersebut 
terdapat proses berfikir dengan menggunakan persepsi. Persepsi yang 
berupa pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan 




5. Robitoh Widi Astuti, “Komunikasi Orang Tua Dan Anak Persepektif 
Kisah Dalam Al-Qur‟an”, mengatakan aneka komunikasi dalam kisah 
tersebut meliputi: komunikasi langsung dan tidak langsung. 
Komunikasi langsung merupakan komunikasi yang melibatkan antara 
komunikator dan komunikan secara langsung, tanpa melalui pihak ke 
tiga. Komunikasi langsung bisa berupa dialog dan monolog. 
Sedangkan komunikasi tidak langsung terjadi ketika komunikator 
dalam komunikan dihubungkan oleh pihak ke tiga. Komunikasi ini 




Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas, terdapat 
penelitian-penelitian relevan yang mengkaji mengenai studi etika 
makna Qaulan dalam al-Qur‟an dan implementasinya menurut 
Wahbah Az-Zuhaili, namun dari sisi konsentrasi berbeda dengan yang 
ingin peneliti bahas. Ada sedikit kemiripan dengan skripsi kedua 
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tentang kata Qaulan dalam al-Qur‟an. Namun yang membedakan 
skripsi tersebut adalah dengan penelitian yang dibahas disini adalah 
objek penelitian, tokoh mufassir beserta kitab tafsirnya yang dijadikan 
sumber data penelitian dan juga relevansinya dengan landasan teori 





A. Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian perlu adanya metode penelitian. 
Metodologi adalah studi mengenai metode-metode (prosedur, prinsip) 
yang digunakan dalam disiplin yang teratur atau yang digunakan untuk 
menata ilmu yang teratur tersebut. Sementara metode menggambarkan 
jalan atau cara yang suatu totalitas dicapai dan dibangun.
56
 Metode yang 
digunakan dalam skripsi ini sepenuhnya menggunakan metode yang 
bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan data kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, skema, 
dan gambar). Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar 
dan aturan berpikir yang digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan 
berpikir tersebut selanjutnya diterapakan secara sistematis dalam 




B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada penulisan skripsi ini adalah penulis 
menggunakan kepustakaan atau dikenal dengan istilah (Library research) 
yaitu penelitian menitik beratkan pada literatur dengan cara mengaanalisis 
muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian baik dari 
sumber data primer maupun data sekunder.
58
 Penelitian yang semu 
datanya berasal bahan-bahan tertulis yang erat hubungannya dengan 
pemasalahan atau topik yang akan dibahas yakni berupa buku, naskah, 
dokumen, foto, dan lain-lain. Dan tentunya tidak terlepas dari al-Qur‟an, 
Hadits, dan juga Tafsir. Adapun bentuk metode penelitian ini adalah 
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berbentuk metode maudhu‟i atau tematik, yaitu metode penafsiran al-
Qur‟an dengan membahas ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan tema atau 
judul yang ditetapkan. Semua ayat-ayat yang berkaitan dengan topik atau 
tema dikumpulkan, kemudian dikupas secara mendalam dan tuntas 




C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya.
60
 Adapun data primer 
dari penelitian ini adalah kitab Tafsir al-Munir. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung yang memperkuat data 
primer. Maka penulis merujuk pada kitab tafsir serta buku-buku-buku 
yang ada kaitannya dengan pembahasan ini seperti: 
a. Al-Mufassirun fi Hayatihim wa Minhajuhum, karya 
Muhammad Ali Ayazi; 
b. Buku Komunkasi Islam, karya Harjani Hefni; 
c. Teori Komunikasi Kontemporer, karya Fachrul Zikri Nurhadi; 
d. Skripsi “Etika Komunikasi Lisan Menurut Al-Qur‟an Kajian 
Tafsir Tematik”; 
e. Dan lain sebagainya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data yang 
diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya. Walaupun 
telah menggunakan instrumen yang valid dan reliabel tetapi jika dalam 




Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bahwa penelitian ini 
merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Maka, penelitian 
ini melakukan teknik pengumpulan data dengan cara menelusuri karya-
karya atau literatur yang telah ada dengan melakukan penelahaan terhadap 
literatur tersebeut secara teliti. Hal itu bertujuan untuk menggali teori-teori 
yang berkembang dalam bidang ilmu tersebut. Kemudian mencari metode-
metode serta teknik penelitian baik dalam mengumpulkan data atau 
menganalisis data.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 
berupaya mencari makna.
62
 Dalam skripsi ini penulis menggunakan 
metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif merupakan teknik 
penelitian untuk memberikan data secara komprehensif. Metode ini 
berfungsi memberi penjelasan dan memaparkan secara mendalam 
mengenai sebuah data. Metode yang digunakan dalan skripsi ini untuk 
menganalisa sebuah data yang masih bersifat umum, kemudian 
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menyimpulkannya dalam pengertian khusus, atau dalam istilah lain 
deduksi. Dalam skripsi ini penulis mengkaji pemikiran tokoh yang 












A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa 
komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam agama Islam, 
dengan menuntut seorang muslim untuk berkomunikasi menggunakan 
bahasa yang islami dan beretika. Hal itu dapat dibuktikan bahwa 
banyaknya ayat-ayat al-Qur‟an yang memberikan arahan tentang 
bagaimana etika berkomunikasi sesama manusia. Maka sebagai jawaban 
dari rumusan masalah tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Menurut Wahbah Az-Zuhaili komunikasi di dalam al-Qur‟an 
istilahkan dengan makna Qaulan yaitu ucapan yang apabila di ucapkan 
akan menimbulkan kesan yang baik antara seorang komunikator dan 
komunikan, seperti perkataan baik dan halus sopan dan tidak 
menyinggung perasaan. Dan juga perkataan yang membekas di hati 
seseorang jika itu di ucapkan, sehingga antara dua belah pihak saling 
menghargai dan menjaga hubungan erat.  
2. Ungkapan yang mengandung ungkapan yang tidak menimbulkan rasa 
malu kalau diucapkan secara terang-terangan/eksplisit adalah Qaulan 
Ma‟rufa, perkataan yang benar dan lurus yaitu Qaulan Sadida, 
perkataan yang memberikan pengaruh di dalam hati yaitu Qaulan 
Baligha, perkataan yang mulia yakni bagus dan lembut disertai dengan 
penghormatan disebut Qaulan Karima, perkataan yang pantas dan 
lembut yaitu berjanji akan memberikan mereka rezeki datang 
kepadamu yaitu Qaulan Maysura, dan ungkapan yang lembut yang 
jauh dari sikap keras yaitu Qaulan Layyina.  
3. Etika komunikasi personal terbagi dua yaitu komunikasi intrapersonal 
dan komunikasi interpersonal. Dan ada etika komunikasi kelompok, 




komunikasi antar budaya dan komunikasi dalam perspektif Islam. 
Dimana semua bertujuan sama yaitu dalam hal berkomunikasi. 
Dituntut beretika ketika menyampaikan berita, tidak berkata bohong, 
wanita tidak boleh berkata dengan kata-kata manja serta kalimat yang 
dituturkan kalimat yang mulia. Perkataan yang ma‟ruf sesuai dengan 
penjelasan kaidah tafsir al-munir.  
B. Saran 
Adapun saran-saran yang akan digaris bawahi dalam skripsi ini, 
diantaranya adalah: 
1. Wahbah Az-Zuhaili dengan tafsirnya al-Munir fi al-Aqidah wa al-
Syariah wa al-Manhaj, mampu menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an 
terkhusus ayat-ayat yang terkait dengan term Qaulan. Kebahasaan 
tafsirnya menghadirkan istilah-istilah yang memberikan wawasan 
pemahaman yang luas kepada manusia saat ini atau masa yang akan 
datang. Mengkaji istilah-istilah yang belum pernah di dengar atau di 
pelajari sangat berguna bagi para pembacanya dan orang-orang yang 
meneliti kajian tersebut. Maka dari itu, pengkajian secara lebih lanjut 
terhadap tafsir al-Munir ini diharapkan semakin luas supaya 
menghadirkan istilah-istilah yang baru untuk dapat dikaji lebih lanjut.  
2. Panafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang istilah-istilah yang terdapat di 
dalam al-Qur‟an sungguh sangat mengagumkan. Sebab di dalam 
tafsirnya tersebut tidak hanya menjelaskan dari sisi kebahasaannya 
saja, akan tetapi ada sisi i‟rabnya, balagahnya, asbabun nuzul, dan 
hukum-hukum yang di istibath dari ayat-ayat tertentu. Nanum 
demikian, tulisan penulis ini penulis akui belum mencapai 
kesempurnaan. Karena itu, penulis berharap ada peneliti-peneliti yang 
secara serius menuntun dirinya untuk mengungkapkan penafsiran 
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